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Abstrak

Sejak akhir Desember 2019 dunia digemparkan dengan penemuan virus baru yang dinamakan COVID-19. Virus ini
dalam waktu singkat menyebar ke berbagai negara termasuk Indonesia. Untuk menekan laju penyebaran COVID-19,
upaya pencegahan dilakukan diberbagai sektor termasuk sektor pendidikan. Upaya pencegahan dilakukan dengan
mengalihkan sistem pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring). Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran daring masih mengalami berbagai kendala baik yang dirasakan guru maupun siswa. Pandemi COVID-
19 juga berdampak pada mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan praktik mengajar di Sekolah dimana
praktikkan harus beradaptasi dengan sistem pembelajaran daring yang merupakan bentuk praktik pembelajaran yang
bukan hanya dirasakan baru bagi praktikkan tetapi juga bagi guru yang telah lama mengajar. Penelitian ini merupakan
penelitian survei berbentuk deskriptif yang melibatkan 51 responden yang merupakan mahasiswa Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji yang melaksanakan praktik mengajar di masa Pandemi. Penelitian bertujuan
untuk menggali pengalaman responden tentang pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan dari segi bentuk
pembelajaran, persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi, platform online yang digunakan dalam
pembelajaran, serta kendala dan manfaat yang dirasakan dari pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden masih beradaptasi dalam melaksanakan pembelajaran daring sehingga mengalami kesulitan dalam
mempersiapkan dan pelaksanaan pembelajaran. Permasalahan yang dialami berkaitan dengan perangkat
pembelajaran daring, koneksi internet dan kuota internet. Responden juga mengalami kesulitan dalam melakukan
evaluasi karena terbatasnya akses pengawasan terhadap siswa. Namun demikian, pembelajaran daring juga
memberikan manfaat dalam hal peningkatan penguasaan teknologi.

Kata kunci: Pembelajaran Daring; Pandemi; COVID-19; Platform Online

Abstract

Since the end of December 2019, the world had been shocked by the discovery of a new virus called COVID-19. This virus in a short
time spread to many countries including Indonesia. To reduce the rate of spread of COVID-19, prevention efforts were made in
various sectors including the education sector. Prevention was carried out by switching the face-to-face learning system into online
learning. In its implementation, online learning still experienced various obstacles, both for teachers and students. The COVID-19
pandemic also had an impact on students who would carry out teaching practice activities in schools where practitioners had to adapt
to the online learning system which was a form of learning practice that was not only felt strange for practitioners but also for teachers
who had been teaching for a long time. This research was a descriptive survey research involving 51 respondents that were students of
Biology Education of FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji who carried out teaching practices during the Pandemic. The
research aimed to explore respondents' experiences regarding the implementation of online learning which was carried out in terms of
the form of learning, learning preparation and implementation of learning and evaluation, the online platform used in learning, and
the perceived constraints and benefits of online learning. The results showed that the respondents were still adapting in implementing
online learning so that they had difficulty in preparing and implementing the learning. The problems experienced were related to
online learning devices, internet connections and internet quotas. Respondents also experienced difficulties in conducting evaluations
due to limited access to supervision of students. Online learning also provides benefits in terms of increasing mastery of technology.
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PENDAHULUAN

Pada akhir 2019, dunia digemparkan dengan penemuan virus baru. Virus baru ini
dinamakan COVID-19 (Corona Virus Disease 19) yang pertama kali ditemukan di Kota Wuhan,
Cina pada Desember 2019 (Phan, 2020; Wang et al., 2020; Zhu et al., 2020). Terhitung sejak
akhir Desember 2019, COVID-19 terus menyebar ke seluruh dunia (Shereen et al., 2020)
sehingga WHO menetapkan COVID-19 sebagai pandemi (Cucinotta & Vanelli, 2020; Lloyd-
Sherlock et al., 2020; Mahase, 2020; Sohrabi et al., 2020).

Untuk menekan penyebaran COVID-19, berbagai upaya dilakukan di berbagai sektor,
termasuk sektor Pendidikan. Beberapa negara menutup institusi pendidikan sebagai upaya
pencegahan (UNESCO, 2019) termasuk Indonesia dengan dikeluarkannya Surat Edaran
Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan Pendidikan
(Kemdikbud, 2020a), dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara
Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran COVID-19
(Kemdikbud, 2020b). Upaya pencegahan dan pengendalian dilakukan untuk menekan laju
penyebaran COVID-19 (Chang et al., 2020; Wang et al., 2020).

Dalam rangka menekan laju penularan COVID-19, sistem pembelajaran dialihkan dari
tatap muka menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran daring merupakan
suatu hal yang baru bagi banyak praktisi pendidikan (Annur, 2020; Astini, 2020). Dengan
karakter siswa yang cenderung lebih menyukai pembelajaran tatap muka yang memudahkan
interaksi antara siswa dan siswa maupun siswa dan guru (Meulenbroeks, 2020), maka seorang
guru harus senantiasa memotivasi siswa untuk belajar (Rahiem, 2021) agar tidak menurunnya
antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran meskipun dengan sistem pembelajaran daring
(Cahyani et al., 2020). Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring diantaranya didukung
oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran (Fernando, 2018; Glava & Glava, 2012;
Napitupulu, 2020) serta kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan teknologi (Asmuni,
2020; Azubuike et al., 2020; Salsabila et al., 2020; Sudrajat, 2020). Keberhasilan pembelajaran
daring juga tidak terlepas dari keterlibatan aktif siswa di dalam pembelajaran (Dahalan et al.,
2012; Ishtaiwa & Aburezeq, 2015; Sun, 2014).

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran daring dilaksanakan dengan memanfaatkan
berbagai platform online. Platform online yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp dan
Google Classroom (Bacher-Hicks et al., 2021; Gunawan et al., 2020; Hindrasti & Sabekti, 2020;
Mishra et al., 2020; Ningsih, 2020; Oktawirawan, 2020; Zhafira et al., 2020). Platform video
conference seperti Zoom dan Google Meet juga efektif digunakan dalam pembelajaran daring karena
memungkinkan terjadinya interaksi secara /ive streaming (Cuaca Dharma et al., 2017; Elzainy et
al., 2020; Lapitan et al., 2021; Muthuprasad et al., 2021; Puspitorini, 2020; Rustaman, 2020).

Selain pembelajaran /ive streaming, pembelajaran asynchronous dengan memanfaatkan platform
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online seperti YouTube dengan mengunggah video pembelajaran yang telah dibuat juga efektif
dilaksanakan pada pembelajaran daring (Kim et al., 2020; Lapitan et al., 2021; Muthuprasad et
al., 2021). Berbagai platform online lain juga banyak digunakan bergantung pada fungsi dan
kebutuhan pengguna (Andel et al., 2020; Bulan & Zainiyati, 2020; Ishtaiwa & Aburezeq, 2015).

Perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran daring secara
tiba-tiba mengalami banyak kendala dalam pelaksanaannya. Masalah yang paling umum
dihadapi adalah perangkat yang kurang memadai untuk melaksanakan pembelajaran online
(Annur, 2020; Asmuni, 2020; Azubuike et al., 2020; Astini, 2020), biaya kuota internet yang
mabhal serta jaringan internet yang tidak stabil (Annur, 2020; Azubuike et al., 2020; Bestiantono
et al.,, 2020; Gunawan et al., 2020; Kusuma & Hamidah, 2020; Lapitan et al., 2021;
Mohammed, 2012; Muthuprasad et al., 2021; Rachmawati et al., 2020; Sadikin & Hamidah,
2020). Kendala lainnya adalah baik guru maupun siswa masih banyak yang belum menguasai
teknologi secara baik (Annur, 2020; Asmuni, 2020; Sarkity et al., 2021; Sudrajat, 2020) sehingga
pembelajaran cenderung selalu dilaksanakan dengan platform yang sama yang sederhana dalam
penggunaannya (Annur, 2020; Gunawan et al., 2020). Hal ini berdampak pada bentuk
pembelajaran yang cenderung dilaksanakan dengan memberikan materi atau tugas saja
(Perumalla et al., 2011). Selain itu, kurangnya akses pengawasan terhadap peserta didik
(Asmuni, 2020) menyebabkan sulitnya melakukan evaluasi (Yansa & Retnawati, 2021) dan
menyebabkan praktikum hanya bisa dilakukan untuk jenis praktikum yang menggunakan alat-
alat sederhana dan dilakukan di rumah masing-masing (Ardiansyah & Mu’aminah, 2020;
Sholikah et al., 2020).

Mahasiswa calon guru dari Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Maritim Raja Ali Haji (FKIP UMRAH) yang merupakan
responden pada penelitian ini memiliki kewajiban untuk melaksanakan kegiatan praktik
mengajar di Sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mengaplikasikan ilmu yang telah
didapatkannya selama beberapa semester. Kegiatan ini dapat menjadi bekal dan pengalaman
sebelum responden tersebut lulus dan menjadi sarjana pendidikan yang bekerja sebagai guru.
Pada Tahun ajaran 2020-2021, kegiatan praktik mengajar FKIP UMRAH dilaksanakan di
tengah kondisi pandemi. Hal ini menjadi suatu tantangan bagi responden untuk melaksanakan
praktik mengajar secara daring karena selama beberapa semester responden telah dibekali ilmu
pengajaran yang lebih cenderung dapat dilaksanakan melalui pembelajaran tatap muka. Melalui
artikel ini, penulis ingin memaparkan hasil survei mengenai pengalaman Calon Guru Biologi

dalam melaksanakan praktik mengajar di masa pandemi COVID-19.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember
2020. Karena penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman praktik mengajar calon guru
biologi di masa Pandemi COVID-19, maka responden yang dipilih pada penelitian ini
merupakan mahasiswa yang melaksanakan kegiatan praktik mengajar di masa Pandemi
COVID-19. Penelitian ini melibatkan semua mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan
Biologi FKIP UMRAH yang berjumlah 51 Mahasiswa yang telah melaksanakan kegiatan
Praktik Mengajar di sekolah dalam rangka menyelesaikan Tugas Mata Kuliah Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP). Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan angket untuk menggali informasi mengenai kegiatan praktik mengajar yang
dilakukan oleh Calon Guru Biologi pada masa pandemi COVID-19 dengan kisi-kisi angket
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Angket diberikan melalui Google form yang berisi
pertanyaan tertutup serta pertanyaan terbuka guna menggali informasi kualitatif dari jawaban
pertanyaan tertutup yang diberikan. Informasi yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah
informasi mengenai bentuk pembelajaran yang dilakukan, persiapan perangkat pembelajaran,
platform yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran daring, pelaksanaan pembelajaran
daring, pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring serta kendala dan manfaat yang dirasakan
responden dalam melaksanakan pembelajaran daring selama praktik mengajar di masa pandemi
COVID-19.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif deskriptif untuk pertanyaan
tertutup serta kualitatif deskriptif untuk pertanyaan terbuka. Jawaban yang diberikan oleh
responden akan disajikan dengan mengelompokkan jawaban dan menampilkan persentase
responden yang memberikan respon pada setiap pertanyaan tertutup. Persentase responden pada
setiap pertanyaan juga akan disertai dengan deskripsi alasan yang menyertai jawaban setiap
responden yang digali melalui pertanyaan terbuka. Pertanyaan terbuka diberikan melalui angket
sebagal pertanyaan lanjutan berdasarkan pilihan jawaban yang dipilih oleh responden melalui

pertanyaan tertutup.

Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan Angket Pengalaman Praktik Mengajar selama Masa Pandemi COVID-19

No. Aspek Pertanyaan No. Butir pertanyaan
1 Bentuk pembelajaran di masa Pandemi COVID-19 1
2 Persiapan perangkat pembelajaran 2
3 Platform online yang digunakan saat pembelajaran daring 3,4
4  Pelaksanaan pembelajaran  daring (penggunaan  video 5,6,7,8,9,10, 11

pembelajaran, pelaksanaan diskusi, pemberian tugas, dan
pelaksanaan praktikum)

5 Pelaksanaan Evaluasi dalam pembelajaran daring 12,13, 14,15, 16, 17, 18
6  Kendala dalam melaksanakan pembelajaran daring 19, 20
7  Manfaat pembelajaran daring 21
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil survei pengalaman praktik mengajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP UMRAH akan dipaparkan dalam beberapa bagian sebagai berikut.
1. Bentuk pembelajaran

Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMRAH selaku responden penelitian ini
melaksanakan praktik mengajar di beberapa sekolah. Sebanyak 23 responden mengajar di
SMP/Sederajat dan 28 responden lainnya mengajar di SMA/Sederajat. Dalam pelaksanaannya,
tidak semua responden melaksanakan kegiatan praktik mengajar dengan pembelajaran daring
secara full. Sebanyak 7,8% responden (4 responden) pernah melaksanakan kegiatan praktik

mengajar secara tatap muka untuk beberapa pertemuan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
1.

Tatap muka 4 (T B%)

Daring {dalarm jaringanlionling 51 (100%)

u] 20 40 &0

Gambar 1. Persentase Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Praktik Mengajar di Masa Pandemi COVID-19

Responden melaksanakan kegiatan praktik mengajar dengan pembelajaran daring secara
full dikarenakan tingkat penyebaran virus COVID-19 yang semakin tinggi sehingga tidak
memungkinkan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka. Untuk 4 responden
yang melaksanakan kegiatan pembelajaran secara tatap muka, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan lebih singkat dan dengan menerapkan protokol kesehatan. Salah satu responden
menyatakan bahwa kegiatan tatap muka hanya untuk keperluan pengumpulan tugas serta
responden lainnya menyatakan bahwa kegiatan tatap muka dilaksanakan untuk kegiatan
praktikum yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan secara daring.

Dalam melaksanakan pembelajaran daring, responden melaksanakan pengajaran melalui
lokasi yang berbeda-beda seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Sebanyak 15,38% responden
melaksanakan praktik mengajar di rumah, sebanyak 66,67% responden melaksanakan kegiatan
praktik mengajar di sekolah dan 17,65% lainnya melaksanakan kegiatan praktik mengajar
dengan lokasi yang bergantian di rumah dan di sekolah. Perbedaan lokasi mengajar ini
bergantung pada situasi dan kondisi pandemi COVID-19 dan juga bergantung pada kebijakan
sekolah.
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Gambar 2. Persentase Lokasi Pelaksanaan Praktik Mengajar di Masa Pandemi COVID-19

2. Persiapan perangkat pembelajaran

Sama seperti pembelajaran tatap muka, perangkat pembelajaran daring juga harus
dipersiapkan secara baik. Dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran daring, sebanyak 33,3
% responden menyatakan kesulitan dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran daring
sedangkan 66,7% responden lainnya menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam

mempersiapkan perangkat pembelajaran daring seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.

® va
@ Tidak

Gambar 3. Persentase Pernyataan Sulit atau Tidaknya dalam Mempersiapkan Perangkat Pembelajaran
Daring

Berdasarkan alasan yang dikemukakan, kesulitan yang dialami responden dalam
mempersiapkan perangkat pembelajaran daring dapat dirangkum sebagai berikut:
1) Kesulitan dalam mengalihkan perangkat pembelajaran tatap muka ke perangkat pembelajaran
daring.
2) Kesulitan dalam membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat membangun
pengetahuan siswa.
3) Kesulitan dalam menentukan metode dan strategi yang sesuai untuk pembelajaran daring.
4) Beban materi pembelajaran daring tidak sebanyak pembelajaran tatap muka sehingga sulit
menentukan alokasi waktu.
Berbeda dengan responden yang mengalami kesulitan dalam mempersiapkan perangkat
pembelajaran daring, responden yang menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam membuat

perangkat pembelajaran daring mengemukakan alasan yang dapat dirangkum sebagai berikut:
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1) Pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring hampir sama, hanya merubah bentuk
pembelajaran dan metodenya saja.
2) Dalam pembuatan perangkat pembelajaran, responden diberi arahan oleh guru pamong.

3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran daring lebih ringkas.

3. Platform pembelajaran daring

Ada beberapa platform yang digunakan responden dalam melaksanakan pembelajaran
daring. Kebanyakan responden menggunakan lebih dari satu platform dengan mengombinasikan
kelebihan dari setiap platform. Meskipun begitu masih terdapat beberapa responden yang
menggunakan satu platform saja dalam melaksanakan pembelajaran daring seperti WhatsApp,
Google Classroom, atau Learning Management System (LMS). Platform yang digunakan responden
dalam melaksanakan praktik mengajar dapat dilihat pada Gambar 4. Pada Gambar 4 dapat
dilihat bahwa platform yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp dan Google Classroom
yang digunakan lebih dari separuh jumlah responden. Platform Zoom, Google meet, dan LMS
digunakan oleh sekitar 19-30% responden. Sebagian kecil responden juga menggunakan aplikasi

lain seperti Telegram, Padlet, Cloud X, dan Schoology.
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Gambar 4. Persentase Penggunaan Platform Pembelajaran Daring

Dalam melaksanakan pembelajaran daring, hanya 25 (sekitar 41%) responden saja yang
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan video conference. Platform video conference yang
digunakan adalah Zoom, Google Meet, dan Cloud x yang persentasenya dapat dilihat pada Gambar
5. Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa platform video conference yang paling banyak digunakan
adalah Google Meet kemudian disusul oleh Zoom. Dari 25 responden tersebut terdapat 1
responden yang pernah menggunakan lebih dari satu platform video conference yaitu Zoom dan
Google Meet. Adapun alasan responden menggunakan platform video conference dalam
melaksanakan pembelajaran daring adalah memudahkan interaksi dengan siswa sehingga dapat

memantau sejauh mana siswa memahami materi yang disampaikan.
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Gambar 5. Persentase Responden yang Menggunakan dan yang Tidak Menggunakan Platform Video

Conference

Sebanyak 26 responden (sekitar 51%) tidak pernah melaksanakan pembelajaran daring
menggunakan platform video conference seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. Jawaban yang
dikemukakan oleh responden juga beragam mengenai alasan mengapa responden tidak
menggunakan platform video conference. Berdasarkan jawaban yang dikemukakan, kendala dalam
penggunaan flattform video conference dapat dirangkum sebagai berikut:

1) Kondisi jaringan yang tidak mendukung.
2) Membutuhkan kuota internet yang banyak.

3) Kondisi smartphone atau perangkat komputer/laptop yang dimiliki siswa tidak memadai.

4, Pelaksanaan Pembelajaran

Ada berbagai cara yang dilakukan oleh responden dalam melaksanakan praktik
mengajar. Cara yang dilakukan setiap responden berbeda-beda, ada yang menerapkan satu cara
saja dan ada juga yang memvariasikan berbagai cara. Cara pelaksanaan pembelajaran daring
beserta jumlah responden yang pernah menerapkannya dapat dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2
dapat dilihat bahwa cara yang paling banyak diterapkan oleh responden dalam melaksanakan
praktik mengajar adalah dengan membuat bahan ajar dalam bentuk PowerPoint dan

membagikannya ke siswa melalui WhatsApp diikuti dengan pemberian tugas.

Tabel 2. Cara Pelaksanaan Pembelajaran Daring

No Cara Pelaksanaan Pembelajaran Daring Jumlah

responden
1 Menginstruksi siswa untuk membaca buku teks pada halaman tertentu diikuti 23
dengan pemberian tugas.
2 Membuat bahan ajar dalam Microsoft PowerPoint dan membagikannya melalui
iy . 40
WhatsApp diikuti dengan pemberian tugas.
3 Membuat bahan ajar dalam Microsoft Word/PDF diikuti dengan pemberian tugas. 22
4 Membuat LKPD dan membagikan kepada siswa sehingga siswa belajar secara 28
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mandiri di rumah.
5 Membuat video pembelajaran. 29
6 Memberikan tugas terkait materi yang dipelajari (tanpa memberikan bahan ajar
ataupun menginstruksi siswa untuk membaca buku teks) kemudian siswa secara
mandiri mencari jawaban dari tugas yang diberikan menggunakan berbagai
sumber referensi yang dimiliki.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebanyak 29 responden pernah melaksanakan
pembelajaran daring dengan membuat video pembelajaran dan membagikannya ke siswa untuk
dipelajari secara mandiri. Berdasarkan alasan yang dikemukakan, tujuan pembuatan video
pembelajaran adalah agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa lebih memahami
materi yang diajarkan melalui media audio visual. Sebanyak 22 responden lainnya tidak pernah
membuat video pembelajaran selama melaksanakan pembelajaran daring. Berdasarkan alasan
yang dikemukakan, kendala dalam pembuatan video pembelajaran meliputi perangkat laptop
dan handphone yang kurang mendukung, waktu yang dibutuhkan untuk membuat video
pembelajaran yang cukup lama, kondisi jaringan yang tidak mendukung untuk mendownload
atau mengakses video pembelajaran, serta banyaknya kuota yang dibutuhkan untuk
mendownload atau mengakses video pembelajaran.

Menerapkan pembelajaran dengan sistem diskusi merupakan hal yang sulit dalam
melaksanakan pembelajaran daring. Hal ini ditunjukkan oleh sedikitnya jumlah responden yang
menerapkan sistem diskusi yaitu hanya 5 responden. Berdasarkan jawaban yang diberikan,
responden melaksanakan diskusi dengan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
berdasarkan lokasi tempat tinggal siswa kemudian diskusi dilaksanakan di salah satu rumah
siswa dengan tetap menerapkan protokol kesehatan dan dipantau oleh orangtua siswa. Selain
itu, salah seorang responden juga memanfaatkan platform Schoolgy untuk melaksanakan
pembelajaran dengan sistem diskusi. Sebanyak 46 responden lainnya tidak pernah melaksanakan
pembelajaran dengan sistem diskusi kelompok dengan alasan yang dapat dirangkum sebagai
berikut:

1) Guru mengalami kesulitan dalam memantau aktivitas siswa.
2) Kondisi jaringan yang tidak stabil.
3) Siswa yang cenderung pasif selama pembelajaran daring.

4) Durasi pembelajaran daring yang lebih singkat daripada pembelajaran tatap muka.

Dalam memberikan tugas selama melaksanakan praktik mengajar di masa pandemi
COVID-19, cara yang digunakan oleh responden juga beragam. Ada responden yang
menerapkan satu cara dan ada juga yang mengombinasikan berbagai cara. Berdasarkan hasil
survei, cara yang dilakukan oleh responden dalam memberikan tugas selama melaksanakan

pembelajaran daring serta jumlah responden yang menerapkan setiap cara dapat dilihat pada
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Tabel 3. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa platform yang paling banyak digunakan oleh
responden dalam memberikan tugas ke siswa selama melaksanakan praktik mengajar adalah

Google Classroom, WhatsApp, dan Google Form.

Tabel 3. Cara Responden Memberikan Tugas Selama Melaksanakan Pembelajaran Daring

No Cara Pemberian Tugas Jumlah
Responden
1 Memberikan tugas melalui WhatsApp Group (WAG) lalu tugas dikumpulkan ke 18
WA guru
2 Memberikan tugas melalui WAG kemudian dikumpulkan langsung ke sekolah 2
3  memberikan tugas memalui Google Form 19
4  memberikan tugas melalui Google Classroom 30
5  memberikan tugas Melalui LMS 7
6  Memberikan tugas melalui Telegram 2
7  memberikan tugas melalui Schoology 2

Terkait pengerjaan tugas selama pembelajaran daring, terdapat tanggapan yang beragam
dari siswa terhadap tugas yang diberikan. 26 responden menyatakan bahwa siswa pernah
mengeluhkan tugas yang diberikannya sedangkan 25 responden lainnya menyatakan siswa tidak
pernah mengeluhkan tugas yang diberikan. Berdasarkan jawaban yang diberikan, keluhan yang
diberikan oleh siswa terkait tugas yang diberikan dapat dirangkum sebagai berikut:

1) Siswa tidak memahami materi terkait tugas yang diberikan.
2) Jumlah tugas yang terlalu banyak.
3) Waktu pengerjaan tugas yang terlalu singkat.

Idealnya pembelajaran biologi dilaksanakan secara praktikum di laboratorium untuk
melatih siswa mengonstruksi ilmu pengetahuan melalui kerja ilmiah. Dalam praktiknya, hanya
22 responden yang melaksanakan praktikum sedangkan 29 responden lainnya tidak pernah
melaksanakan praktikum. Berdasarkan jawaban yang diberikan, responden menyatakan bahwa
praktikum dilaksanakan di rumah masing-masing dengan menggunakan alat dan bahan yang
mudah didapatkan. Adapun cara melaksanakan praktikumnya adalah dengan memberikan
petunjuk pelaksanaan praktikum secara tertulis dan ada juga yang memberikan tutorial
pelaksanaan praktikum dengan menggunakan video pembelajaran yang dapat dicontoh dan
diikuti oleh siswa secara langsung. Adapun kendala yang dialami oleh responden yang tidak
melaksanakan praktikum selama melaksanakan pembelajaran di masa pandemi COVID-19
adalah sulitnya mengondisikan siswa untuk melaksanakan praktikum di rumah masing-masing

tanpa diawasi secara langsung oleh guru serta alat dan bahan praktikum yang sulit didapatkan.
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5. Evaluasi dalam pembelajaran daring

Dalam melakukan evaluasi, responden mengalami kesulitan untuk mengukur
kemampuan siswa. Kesulitan dalam mengukur kemampuan siswa dirasakan oleh responden
tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek psikomotor dan afektif. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban siswa yang menyatakan kesulitan dalam melakukan evaluasi seperti yang

ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Responden yang Menyatakan Kesulitan dalam Melakukan Pengukuran

Jumlah Responden yang
Pertanyaan Aspek pengukuran  Jawaban Memilih Jawaban

Apakah kamu mengalami kesulitan Koenitif Ya 37
dalam melakukan pengukuran & Tidak 14
terhadap aspek . Ya 38
Psikomotor Tidak 13
. Ya 33
Afektif Tidak 18

Berdasarkan alasan yang dikemukakan, kesulitan dalam melakukan pengukuran
terhadap aspek kognitif adalah sulitnya guru memonitor siswa saat belajar, saat mengerjakan
tugas, maupun saat melaksanakan ujian sehingga sulit diketahui apakah hasil pengerjaan tugas
atau ujian tersebut benar-benar dari hasil kemampuannya sendiri atau menyontek kepada teman
atau sumber lainnya. Alasan yang sama juga diungkapkan saat menyatakan kesulitan dalam
melakukan pengukuran terhadap aspek psikomotor dan afektif. Pembelajaran daring
menyulitkan guru untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa, keterampilan siswa maupun
sikap siswa dalam belajar maupun dalam berinteraksi dengan guru maupun dengan teman-
temannya.

Dalam melaksanakan evaluasi, responden menggunakan platform-platform tertentu
dengan mempertimbangkan kebutuhan evaluasi dan keunggulan dari platform yang digunakan.
Banyak dari responden menggunakan lebih dari satu platform dalam melaksanakan evaluasi.
Meskipun begitu beberapa responden hanya menggunakan platform tunggal untuk melaksanakan
evaluasi sepertinya WhatsApp, Google Form, Google Classroom atau Learning Management System
(LMS). Adapun platform yang digunakan responden dalam melaksanakan evaluasi selama
melaksanakan pembelajaran daring dapat dilihat pada Gambar 6. Pada Gambar 6 dapat dilihat
bahwa platform yang banyak digunakan oleh responden dalam melakukan evaluasi adalah Google
Form, Google Classroom, dan WhatsApp. Hal ini juga menunjukkan bahwa platform WhatsApp dan
Google Classroom selain mendukung pelaksanaan pembelajaran, kedua platform tersebut juga

mendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
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Gambar 6. Platform yang Digunakan Responden dalam Melakukan Evaluasi Pembelajaran Daring dan
Persentase Responden Yang Menggunakannya

6. Kendala pelaksanaan pembelajaran daring

Pelaksanaan pembelajaran daring mengalami berbagai kendala, baik yang dirasakan oleh
guru maupun siswa. Kendala yang dialami oleh responden selaku guru yang melaksanakan
pembelajaran daring dapat dilihat pada Gambar 7. Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa kendala
yang paling banyak dialami oleh responden yang melaksanakan praktik mengajar adalah kondisi
jaringan yang tidak memadai untuk melaksanakan pembelajaran daring dan mahalnya biaya

kuota internet.

kurangnya kemampuan dalam menggunakan
aplikasi/platform untuk melaksanakan
pembelajaran daring

Biaya kuota internet yang cukup tinggi _ 24

~

Perangkat (HP atau laptop) yang kurang _ 17
memadai
Kondisi jaringan yang sulit di wilayah tempat
. 27
tinggal/sekolah

10 15 20 25 30

[=)
w

Gambar 7. Kendala yang Dialami Responden dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring

Selain guru, siswa juga mengalami kesulitan saat dalam mengikuti pembelajaran daring.
Berdasarkan jawaban dari responden, kendala yang dialami oleh peserta didiknya selama
mengikuti pembelajaran daring dapat dilihat pada Gambar 8. Pada Gambar 8 dapat dilihat
bahwa kendala yang paling banyak dialami oleh siswa yang dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran di masa pandemi COVID-19 adalah Perangkat seperti HP atau laptop yang kurang
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memadai untuk mengikuti pembelajaran daring disusul dengan koneksi internet yang tidak stabil
dan biaya kuota internet yang mahal.
kurangnya kemampuan dalam menggunakan

aplikasi/platform untuk melaksanakan
pembelajaran daring

28

w
ey

Biaya kuota internet yang cukup tinggi

Perangkat (HP atau laptop) yang kurang

42
memadai

Kondisi jaringan yang sulit di wilayah tempat

tinggal/sekolah 24

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

Gambar 8. Kendala yang dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran daring

7. Manfaat pembelajaran daring

Meskipun terdapat banyak kendala, pelaksanaan pembelajaran daring juga memberikan
banyak manfaat. Manfaat pembelajaran daring tersebut salah satunya dirasakan oleh responden
yang bertindak sebagai guru yang mengajar di masa Pandemi COVID-19. Berdasarkan jawaban
yang diberikan, manfaat yang dirasakan oleh responden yang merupakan mahasiswa yang
melaksanakan praktik mengajar di masa Pandemi COVID-19 dapat dirangkum sebagai berikut:
1) Meningkatkan kreatifitas dalam membuat media pembelajaran berbasis IT.
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan berbagai platform yang

berguna dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran secara online.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik mengajar yang dilaksanakan
oleh responden dilaksanakan secara daring. Hal ini merupakan upaya pencegahan dan
pengendalian penyebaran COVID-19 (Chang et al., 2020; Wang et al., 2020) yang salah satunya
dengan menutup institusi pendidikan (UNESCQO, 2019). Pelaksanaan pembelajaran daring juga
telah sesuai dengan surat edaran kemendikbud mengenai sistem pembelajaran daring yang
dilaksanakan selama pandemi COVID-19 sebagai upaya pengendalian penyebaran COVID-19
(Kemdikbud, 2020a; Kemendikbud, 2020).

Dalam pelaksanaannya, responden masih beradaptasi dalam melaksanakan
pembelajaran daring sama seperti kebanyakan guru. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
daring merupakan suatu hal yang baru (Annur, 2020; Astini, 2020). Hal ini menyebabkan
responden juga cenderung melaksanakan pembelajaran daring dengan hanya membagikan

materi ajar dan memberikan tugas sejalan dengan hasil penelitian Perumalla et al (2011). Hal ini
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menyebabkan siswa banyak mengeluhkan tugas karena tidak memahami materi yang dipelajari
dan jumlah tugas yang dianggap terlalu banyak sejalan dengan hasil penelitian Oktawirawan
(2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, baik responden
yang merupakan guru yang melaksanakan praktik mengajar maupun siswa yang mengikuti
pembelajaran daring mengalami beberapa kendala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kendala yang dialami responden sama dengan kendala pembelajaran daring yang ditemukan
pada beberapa penelitian yaitu perangkat pembelajaran daring yang kurang memadai (Annur,
2020; Asmuni, 2020; Azubuike et al., 2020; Astini, 2020) serta koneksi internet yang tidak stabil
dan kuota internet yang mahal (Annur, 2020; Azubuike et al., 2020; Bestiantono et al., 2020;
Gunawan et al., 2020; Kusuma & Hamidah, 2020; Lapitan et al., 2021; Mohammed, 2012;
Muthuprasad et al., 2021; Rachmawati et al., 2020; Sadikin & Hamidah, 2020). Hal ini
menyebabkan pelaksanaan pembelajaran daring lebih sering dilaksanakan menggunakan platform
yang sederhana dalam penggunaannya (Annur, 2020; Gunawan et al., 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden cenderung menggunakan WhatsApp dan Google Classroom yang
memang praktis dan sederhana dalam penggunaannya dan hal ini sejalan dengan banyak hasil
penelitian (Bacher-Hicks et al., 2021; Gunawan et al., 2020; Hindrasti & Sabekti, 2020; Mishra et
al., 2020; Ningsih, 2020; Oktawirawan, 2020; Zhafira et al., 2020). Meskipun platform video
conference seperti Zoom dan Google Meet dapat memberikan hasil pembelajaran daring yang lebih
efektif (Cuaca Dharma et al., 2017; Elzainy et al., 2020; Lapitan et al., 2021; Muthuprasad et al.,
2021; Puspitorini, 2020; Rustaman, 2020) tapi hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya
sedikit responden yang menggunakannya dikarenakan oleh kendala-kendala tersebut. Kendala-
kendala ini juga menyebabkan hampir setengah dari jumlah keseluruhan responden tidak
menerapkan pembelajaran asynchronous dengan membuat video pembelajaran, meskipun hasil
penelitian menunjukkan pembelajaran asynchronous efektif diterapkan dalam pembelajaran
daring (Kim et al., 2020; Lapitan et al., 2021; Muthuprasad et al., 2021).

Kendala lain yang dialami responden dalam melaksanakan pembelajaran daring adalah
sulitnya melakukan pengawasan terhadap aktivitas belajar siswa sejalan dengan hasil penelitian
Asmuni (2020). Hal ini menyebabkan responden sulit dalam melaksanakan diskusi dalam
pembelajaran, melaksanakan praktikum, bahkan melaksanakan evaluasi. Sejalan dengan hasil
penelitian Yansa & Retnawati (2021), sulitnya melakukan pengawasan terhadap siswa
menyebabkan sulitnya melakukan penilaian yang dapat merepresentasikan kemampuan siswa
yang sebenarnya baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Selain menemukan berbagai kendala, responden juga mendapatkan manfaat dari praktik
mengajar selama masa pandemi COVID-19. Manfaat yang paling dirasakan oleh responden

adalah meningkatnya penguasaan teknologi baik dalam menggunakan platform-platform online
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maupun membuat media berbasis IT. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Elzainy et al.,
(2020) dan Astini (2020) yang menemukan adanya percepatan penguasaan teknologi melalui

pembelajaran online.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa praktik mengajar di masa
pandemi COVID-19 yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMRAH
masih mengalami berbagai kendala. Responden yang masih beradaptasi dengan sistem
pembelajaran daring sehingga responden cenderung melaksanakan pembelajaran daring dengan
hanya membagikan materi ajar dan memberikan tugas kepada siswa. Permasalahan yang
dialami responden selaku guru dan siswa yang diajarnya dalam melaksanakan pembelajaran
daring adalah perangkat yang kurang memadai, koneksi internet yang tidak stabil dan kuota
internet yang mahal. Permasalahan tersebut menyebabkan sulitnya melaksanakan berbagai
bentuk pembelajaran seperti diskusi dan praktikum serta menyebabkan sulitnya pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan platform video conference maupun pelaksanaan pembelajaran
asynchronous dengan membuat video pembelajaran. Kendala terkait koneksi internet, kuota, dan
perangkat yang kurang memadai menyebabkan pembelajaran daring lebih banyak dilaksanakan
menggunakan platform yang praktis dan sederhana dalam penggunaannya seperti WhatsApp dan
Google Classroom. Kendala lain yang dialami responden yaitu sulitnya melakukan pengawasan
terhadap siswa sehingga menyulitkan responden selaku guru dalam melakukan penilaian baik
dari aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotor). Meskipun
menemui berbagai kendala, pembelajaran daring juga memberikan manfaat bagi responden
dalam hal peningkatan penguasaan teknologi.

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka penulis memberikan saran untuk penelitian
berikutnya dalam hal pengembangan metode pembelajaran yang efektif diterapkan dalam
pembelajaran daring. Metode yang dikembangkan adalah metode yang mudah diikuti oleh siswa
dan efektif serta efisien diterapkan melalui penggunaan platform-platform online. Metode
pembelajaran yang dikembangkan juga diharapkan dapat memberikan ruang seluas-luasnya
kepada siswa untuk aktif dalam mengonstruksi ilmu pengetahuan secara mandiri dengan guru
hanya sebagai fasilitator meskipun pembelajaran dilakukan secara daring dimana guru dan siswa

tidak berada pada lokasi yang sama saat pembelajaran berlangsung.
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